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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Knowledge, Perceived Benefit, 
Perceived Convenience, and Perceived Risk on Intention to Use QRIS on Micro, 
Small and Medium Enterprises in Padang City. The population in this study is 
Micro, Small and Medium Enterprises in the city of Padang. The number of 
samples in this study were 100 respondents. The data in this study were collected 
by distributing online questionnaires and data processing was carried out using 
Structural Equation Modeling (SEM) using SmartPLS software. The results of 
this study indicate that (1) Knowledge has a positive and significant effect on 
Intention to Use on QRIS. (2) Perceived Benefits have a positive and significant 
effect on Intention to Use on QRIS. (3) Perceived convenience has a positive and 
significant effect on Intention to Use on QRIS. (4) Perceived Risk has a negative 
and significant effect on Intention to Use QRIS. 
  
Keywords: Knowledge, Perceived Benefit, Perceived Benefit, Perceived Risk, 
Intention to Use  
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ABSTRAK 

   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Knowledge, Persepsi 
Manfaat, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Risiko Terhadap Intention to Use 
QRIS pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Padang. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Padang. Jumlah 
sampel pada penelitian ini sebanyak 100 responden. Data dalam penelitian ini 
dikumpulkan melalui penyebaran online kuesioner dan pengolahan data dilakukan 
dengan Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan software SmartPLS. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) Knowledge berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Intention to Use pada QRIS. (2) Persepsi Manfaat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use pada QRIS. (3) 
Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to Use 
pada QRIS. (4) Persepsi Risiko berpengaruh negative dan signifikan terhadap 
Intention to Use QRIS.  

 
Kata Kunci: Knowledge, Persepsi Manfaat, Persepsi Kemanfaatan, Persepsi 
Risiko, Intention to Use  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pola kehidupan masyarakat saat ini sudah menghasilkan pemikiran 

baru seiring berjalannya perkembangan zaman dan teknologi. Pada era 

revolusi industri 4.0 banyak perubahan yang terjadi di berbagai bidang 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah satu yang terpengaruh 

akibat perubahan ini adalah dunia bisnis. Sektor dunia bisnis kentara akan 

mengalami berbagai perubahan termasuk juga sektor bisnis dalam skala 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Adapun halnya menggunakan 

sistem pembayaran yang dimana terus berinovasi supaya bisa memenuhi 

tuntutan warga dalam mengakomodir perpindahan atau transaksi keuangan 

secara cepat, kondusif dan juga efisien. Berbagai usaha jenis mikro pun 

seharusnya mampu menyesuaikan diri dengan mengikuti pola perubahan 

era ini, yakni mulainya meggunakan internet sebagai operasional sebuah 

bisnis. Untuk itu sistem pembayaran yang awalnya berbentuk tunai (cash) 

berubah sebagai nontunai (non-cash) dengan menggunakan banyak sekali 

macam variasi instrumen pembayaran.  

Fintech adalah sistem keuangan berbasis teknologi yang 

menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru yang 

berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, dan/atau 

efisiensi, kinerja, keamanan, dan sistem pembayaran. Fintech juga dikenal 
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sebagai industri "financial technology" (fintech). Untuk mampu eksis dan 

bertahan diera revolusi industri 4.0, bisnis pada skala terkecil sekalipun 

wajib sanggup mengikuti perubahan, misalnya mulai memakai internet 

dalam melakukan pemasaran. Dalam era revolusi industri 4.0 terdapat 

kesamaan perubahan norma belanja konsumen berawal dari offline hingga 

bisa berbelanja online. 

Riset We Are Social, Indonesia memiliki 204,7 juta pengguna 

Internet pada Januari 2022. Jumlah ini sedikit meningkat 1,03% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Pada Januari 2021, jumlah pengguna 

internet di Indonesia tercatat 202,6 juta. Jumlah pengguna internet di 

Indonesia terus meningkat selama lima tahun terakhir. Dibandingkan 

dengan tahun 2018, jumlah pengguna Internet domestik meningkat 

54,25%. Sementara itu, tingkat penetrasi Internet Indonesia mencapai 73,7 

juta pada awal 2022. Per Januari 2022, penduduk Indonesia adalah 277,7 

juta. 

Sementara itu, dari data jumlah pengguna internet dengan 

menggunakan perangkat smartphone di Indonesia, catatan penelitian 

menampilkan bahwa 345,3 juta orang menggunakan perangkat tersebut. 

Angka ini menyebutkan bahwa 125,6% dari total populasi Indonesia 

menggunakan perangkat smartphone. Dengan semakin meluasnya 

penggunaan internet melalui media smartphone, alat pembayaran nontunai 

berbasis server nantinya juga akan semakin banyak digunakan di 

masyarakat. 
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Kemudahan transaksi keuangan pada era digital waktu ini sudah 

tidak bisa dihindari. Era digitalisasi ini memaksa untuk terus membangun 

dan mengembangkan teknologi yang memudahkan bahkan bisa 

menggantikan tugas manusia termasuk pada transaksi keuangan (Harahap, 

2019), salah satunya pada alat pembayaran yang sudah berkembang begitu 

pesat. Penggunaan teknologi terbaru membuat instrumen pembayaran 

dapat dilakukan secara nontunai, baik secara domestik maupun 

internasional. 

E-money bertujuan untuk memudahkan manusia dalam melakukan 

segala macam transaksi ekonomi di kehidupannya terutama untuk 

transaksi berskala mikro. Keuntungan-keuntungan yang ditawarkan e-

money menjadi suatu hal positif yang berdampak pada minat untuk 

menggunakan fasilitas e-money tersebut. Niat adalah keadaan psikologis 

yang memberi perhatian tinggi terhadap sesuatu sehingga merasa 

terdorong melakukan sesuatu tersebut.  Niat tersebut  hadir dikarenakan 

penggunaan e-money yang lebih praktis, seperti bisa digunakan untuk 

pembayaran kartu tol, parkir, bahkan menonton di bioskop tanpa repot 

membawa uang tunai. Sehingga hal tersebut menambah niat masyarakat 

lainnya dalam penggunaan e-money. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

niat penggunaan e-money yaitu persepsi kemudahan. Persepsi kemudahan 

dapat dilihat dengan menggunakan indikator yaitu mudah dipelajari, 

mudah untuk digunakan, jelas dan mudah dipahami, menjadi terampil.  
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E-money memberikan kemudahan bagi penggunanya, dikarenakan 

cara penggunaannya yang praktis dan mudah dipelajari oleh semua 

kalangan masyarakat. Persepsi kemudahan penggunaan adalah ketika 

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari 

usaha (Jogiyanto, 2007). E-money memudahkan masyarakat untuk 

berbelanja tanpa harus membawa uang tunai dalam jumlah besar. Hanya 

tinggal membawa kartu, menggesek maka transaksi selesai. 

Layanan fintech (financial technology) berupa aplikasi e-wallet ini 

dapat memberikan kemudahan untuk bertransaksi baik online maupun 

offline yang diakses melalui satu layanan yaitu dengan aplikasi e-wallet. 

Berdasarkan data survei yang didapatkan dari App Annie, aplikasi e-wallet 

dengan pengguna aktif bulanan terbanyak di Indonesia tiga besarnya 

diduduki oleh Go-Pay, OVO, dan DANA. Perusahaan-perusahaan 

penyedia layanan aplikasi e-wallet tersebut memang tidak asing lagi bagi 

masyarakat, karena ketiganya selalu memberikan tawaran menarik yang 

menguntungkan penggunanya dengan tujuan menarik minat konsumen 

untuk terus bertransaksi dengan layanan e-wallet mereka. 

 Jika dibandingkan dengan negara lain, seperti Singapura yang 

memiliki tingkat literasi keuangan 96%, Malaysia 81%, dan Thailand 76%, 

Indonesia masih tertinggal jauh. Menurut Organisasi untuk Kerjasama 

Ekonomi dan Pembangunan atau OECD (2016) mendefinisikan literasi 

keuangan sebagai pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan risiko 

keuangan, bersama dengan keterampilan, motivasi, dan kepercayaan diri 
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untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman mereka dalam rangka 

membuat keuangan yang efektif. keputusan, meningkatkan kesejahteraan 

keuangan individu dan masyarakat, dan berpartisipasi dalam bidang 

ekonomi. Salah satu penyebab rendahnya literasi keuangan adalah 

pengetahuan keuangan seseorang. Akibatnya, masyarakat Indonesia tidak 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang bagaimana mengoptimalkan 

penggunaan e-money untuk kegiatan produktif. 

Di Provinsi Sumatera Barat, Kota Padang merupakan salah satu 

kota yang menjadi rumah bagi sejumlah besar usaha mikro, kecil, dan 

menengah. Pada tahun 2021, jumlah usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di Kota Padang diperkirakan mencapai 30.702 oleh Dinas 

Koperasi dan UMKM Kota Padang (2021). Fakta adanya usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) di Kota Padang terus menjadi kekuatan 

ekonomi utama. Keberadaan teknologi akan sangat membantu para pelaku 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kota Padang dalam 

menghadapi berbagai tantangan yang mereka hadapi, seperti meningkatkan 

pendapatan dan permodalan. 

Namun, di balik kemudahan dan keuntungan yang ditawarkan, 

tentu ada risiko yang bisa ditimbulkan dari penggunaan dompet digital ini, 

karena menyangkut pembayaran. Terlepas dari risiko seperti kebocoran 

data pengguna dan bentuk risiko lainnya, sebagian besar pengguna masih 

mempercayai dan terus menggunakan layanan dompet digital ini (Priyono, 

2017). Akibatnya, perusahaan yang mendirikan aplikasi e-wallet perlu 
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meningkatkan keamanan transaksi dan data pengguna mereka untuk 

meyakinkan pengguna dan menarik minat mereka untuk terus 

menggunakan pembayaran apapun dengan e-wallet. 

Teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan 

oleh Davis (1989) memiliki beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

minat penggunaan teknologi, salah satunya adalah persepsi manfaat. 

Menurut Davis (1989), persepsi manfaat didefinisikan sebagai keyakinan 

konsumen bahwa sistem dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja, 

memungkinkan pengguna untuk meminimalkan waktu kerja dan 

memastikan akurasi dan kegunaan teknologi dalam meningkatkan kinerja. 

(Lee et al., 2012). Salah satu pertimbangan yang dapat mempengaruhi 

minat pengguna dalam menggunakan layanan e-wallet adalah persepsi 

manfaat. Pengguna akan tertarik menggunakan e-wallet jika dapat 

membantu meminimalkan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

transaksi pembayaran apapun dengan mudah. 

Selain persepsi manfaat, pengguna layanan e-wallet juga akan 

mempertimbangkan persepsi kemudahan dalam faktor kegunaannya. 

perceived ease of use adalah suatu teknologi mudah dipahami dan 

digunakan (Davis, 1989). Menurut Wibowo (2006), perceived ease of use 

suatu teknologi yang mana seorang individu percaya bahwa teknologi 

tersebut dapat dengan mudah dipahami dan dimanfaatkan. Hal ini cukup 

berguna untuk menumbuhkan penggunaan program pembayaran melalui e-

wallet yang seringkali dianggap berat, padahal peminatnya cukup banyak. 
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Sistem pembayaran secara digital menyediakan cara pembayaran 

untuk pembelian barang ataupun jasa melalui internet. Berbeda dengan 

sistem pembayaran biasanya, pelanggan mengirimkan seluruh data yang 

berkaitan dengan pembayaran kepada penjual melalui internet, tidak ada 

interaksi eksternal yang jauh antara pelanggan dan penjual (dengan 

mengirimkan faktur melaui email atau konfirmasi melalui fax). Sekarang 

ini, sudah lebih dari 100 macam sistem pembayaran secara elektronik. Saat 

ini sudah banyak penerbit e-money di Indonesia yang dapat digunakan 

sebagai metode pembayaran cashless di berbagai bidang bisnis seperti 

Gopay, OVO, Dana dan LinkAja. Dikarenakan banyaknya aplikasi metode 

pembayaran nontunai, sulit untuk menyediakan metode pembayaran yang 

banyak digunakan oleh masyarakat umum, dan sebelum QRIS muncul 

banyak jenis kode QR memenuhi mesin kasir untuk menyediakan 

pelayanan sistem pembayaran nontunai. Bank Indonesia dan Asosiasi 

Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) meluncurkan QRIS (Quick 

Response Indonesian Standard) pada 17 Agustus 2019 dan mulai berlaku 

pada 1 Januari 2020. QRIS adalah standar yang dirancang untuk 

memfasilitasi pembayaran kode QR di Indonesia. 

Dengan QRIS ini, semua merchant yang bekerja sama dengan 

penyedia layanan sistem pembayaran (PJSP) dapat menggunakannya. 

Sistem QRIS ini menggunakan Merchant Present Mode (MPM), sehingga 

pengguna aplikasi seperti Gopay, OVO, Dana, dan LinkAja dapat 

memindai kode QRIS dengan merchant yang berbeda tanpa mengubah 
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aplikasi. Sehingga transaksi pembayaran bisa lebih efisien atau murah, 

inklusi keuangan di Indonesia lebih cepat, UMKM bisa lebih maju, dan 

pada akhirnya bisa mendorong pertumbuhan ekonomi.  

Salah satu upaya Bank Indonesia untuk mendorong penggunaan 

sistem pembayaran nontunai berbasis kode ini adalah dengan mengajak 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk bergabung dengan 

QRIS. UMKM tidak perlu memiliki banyak kode QR dalam bisnisnya 

karena kode QR yang terstandarisasi dapat digunakan untuk melakukan 

pembayaran kode QR dari berbagai penyedia layanan sistem pembayaran 

sehingga masyarakat tidak perlu lagi membawa uang tunai dalam jumlah 

besar, berbagai kartu e-money dan tidak perlu memiliki akun e-wallet yang 

berbeda untuk dapat melakukan transaksi. QRIS juga menggunakan kode 

QR standar internasional EMV Co. Standar ini telah digunakan di berbagai 

negara kawasan Asia. UMKM yang menggunakan QRIS di bisnisnya juga 

dapat menerima pembayaran langsung dari aplikasi pembayaran dari 

negara asal konsumen. Selain mempermudah pembayaran, biaya transaksi 

seluruh penyelenggara jasa sistem pembayaran yang menggunakan QRIS 

juga dibebankan secara seragam sesuai dengan ketentuan Deputi Gubernur 

Bank Indonesia Nomor 21/1/KEP.DG/2019. 

Jumlah total unit usaha yang telah menerapkan Quick Response 

Code Indonesia Standard (QRIS) yang tersebar di Sumatra Barat sudah 

mencapai 43.662 unit hingga Juli 2020. Jumlah ini meningkat hingga lebih 
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dari tiga kali lipat sejak awal tahun, atau naik hingga 205,78 persen dari 

Januari yang hanya 21.003 merchants (Bank Indonesia, 2021). 

Dengan gambaran dari latar belakang tersebut maka penulis tertarik 

untuk melakukan peneliti

Pembayaran Quick Response Indonesian Standard (QRIS) Terhadap 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah dalam penelitian Banyaknya jenis dompet digital 

yang belum terhimpun dalam satu code transaksi yang memudahkan 

proses transaksi keuangan serta keamanan dan QRIS hadir sebagai alat 

bantu pembayaran transaksi digital yang memudahkan segala jenis dompet 

digital yang seharusnya ini diadopsi secara merata penggunaannya karena 

memberikan kemudahan, manfaat dan  percepatan transaksi yang ini 

berfokus pada usaha mikro, kecil dan menengah di Kota Padang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas, untuk menghindari meluasnya 

permasalahan dalam penelitian ini agar dapat mencapai sasaran yang 

diharapkan. Maka peneliti memfokuskan pada permasalahan adopsi 

penggunaan Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) terhadap 

Intention to use pada usaha mikro, kecil dan menengah di Kota Padang 

dengan tujuan agar pembahasan penelitian ini tidak keluar dari konteks 

yang dimaksud. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

yang akan diteliti yaitu: 

1. Apakah Knowledge dari penggunaan sistem pembayaran QRIS 

berpengaruh terhadap Intention to use pada usaha mikro, kecil dan 

menengah di Kota Padang?  

2. Apakah persepsi manfaat dari penggunaan sistem pembayaran QRIS 

berpengaruh terhadap Intention to use pada usaha mikro, kecil dan 

menengah di Kota Padang?  

3. Apakah persepsi kemudahan dari penggunaan sistem pembayaran 

QRIS berpengaruh terhadap Intention to use pada usaha mikro, kecil 

dan menengah di Kota Padang?  

4. Apakah persepsi risiko dari penggunaan sistem pembayaran QRIS 

berpengaruh terhadap Intention to use pada usaha mikro, kecil dan 

menengah di Kota Padang?  

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Menguji dan menganalisis pengaruh Knowledge pada penggunaan 

sistem pembayaran QRIS terhadap Intention to use pada usaha mikro, 

kecil dan menengah di Kota Padang.  
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2. Menguji dan menganalisis pengaruh Persepsi Manfaat pada 

penggunaan sistem pembayaran QRIS terhadap Intention to use pada 

usaha mikro, kecil dan menengah di Kota Padang. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh Persepsi Kemudahan pada 

penggunaan sistem pembayaran QRIS terhadap Intention to use pada 

usaha mikro, kecil dan menengah di Kota Padang. 

4. Menguji dan menganalisis pengaruh Persepsi Risiko pada penggunaan 

sistem pembayaran QRIS terhadap Intention to use pada usaha mikro, 

kecil dan menengah di Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dapat ditarik manfaat 

penelitian sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan 

dan menjadi salah satu sumber pemikiran bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang manajemen pemasaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan sehingga nantinya dapat dipergunakan oleh 

perusahaan ataupun usaha mikro, kecil dan menengah dalam 

pengambilan keputusan dan peningkatan kinerjanya 

terkhususnya pada penggunaan QRIS dalam proses transaksi 

usahanya.  
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b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

sumber informasi bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang 

terkait dengan digital payment. 

c. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan kajian bagi pihak lain yang tertarik melakukan 

penelitian mengenai permasalahan yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 


